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ABSTRACT

This research was conducted to answer same question about what fish commodities
would be developed in order to improve fishermen income and to make a high contribution on
the economy of Cilacap Regency of Central Java Province by using Location Quotient Analysis.
The objectives of this research are (1) to analyze what commodity which based on capiure
fishery sector; and (2) to analyze primer fish commodities from capture fisheries sector. his
research method used study and continued to descriptive analysis. Data were analyzed in this
research came from secondary data i.e production data of Cilacap, of Central Java Province
Sfrom 1999 to 2003. Data were analyzed by using economical mathematics which is supported by
Excel computer program. The result showed that (1) commodities which based on capture
fisheries sector that would be a key factor for regional development of Cilacap Regency had LQ
values were bigger then I, therefore for regional the commodity might be exported. For example
in big pelagic fish i.e. skipjack tuna LQO= 23.27) and snapper (LQ=1.22); in demersal fish i.e.
white pomfret (LO=9.72), layur (LO=8.38), black pomfiret (LO=6.75) and shark (LO=6.14),
shrimp (LO=8.77) and squid (LO=1.40), (2) primer commodity of fish from capture fisheries of
Cilacap Regency, i.e. skipjack tuna, layur, shark, shrimp, and squid, snapper, white pomfret
and black pomfiet. Those primer fish commodities would be promote as key commodities in
capture fisheries development because they would improve income and their contribution in
regional economy in terms of export value.
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ABSTRAK

Penelitian ini akan mencoba menjawab pertanyaan tentang komoditas ikan apa yang akan
dikembangkan sehingga dapat meningkatkan pendapatan nelayan dan mempunyai kontribusi
vang besar terhadap perekonomian Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah dengan menggunakan alat
analisis Location Quotient (LQ). Penelitian ini bertujuan untuk : (1) menganalisis komoditas
basis pada sektor perikanan tangkap (jenis ikan hasil tangkapan) yang dapat menjadi sektor
kunci pembangunan wilayah; dan (2) menganalisis penentuan komoditas ikan unggulan dari
sektor perikanan tangkap. Metode penelitian menggunakan studi kasus dan dilanjutkan dengan
analisis deskriptif. Data yang dianalisis adalah data sekunder yaitu data produksi perikanan
Kabupaten Cilacap dan Provinsi Jawa Tengah tahun 1999-2003. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan maternatika ekonomi dengan program excel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) komoditas basis pada sektor perikanan tangkap yang dapat menjadi sektor kunci
pembangunan wilayah) pada Kabupaten Cilacap yang ditunjukkan dengan nilai LQ yang lebih
besar dari 1, sehingga komoditas ikan tersebut mampu untuk diekspor. Untuk jenis Tkan Pelagis
besar yaitu ikan Cakalang (LQ= 23.27) dan Ikan Kakap (LQ=1.22); ikan demersal yaitu bawal
putih (LQ=9.72), layur (LQ=8.38), bawal hitam (LQ=6.75) dan cucut (LQ=6.14), serta udang
(LQ=8.77) dan cumi-cumi (LQ=1.40), (2) Komoditas ikan unggulan dari sektor perikanan

' Dosen Program Studi Pemanfaatan Sumberdaya Perikanan, Jurusan Perikanan, FPIK,
Universitas Diponegoro, Semarang Email : a_kohar_fishi@yahoo.com.

372




tangkap Kabupaten Cilacap, antara lain ikan cakalang, layur, cucut, udang, cumi-cumi, kakap,
bawal hitam, dan bawal putih. Dengan diketahuinya jenis komoditas ikan unggulan tersebut
dapat dijadikan sebagai komoditas kunci untuk pengembangan perikanan tangkap, sebab jika
dikembangkan komoditas ikan tersebut akan meningkatkan pendapatan dan kontribusi pada
perekonomian, karena nilai ekspor yang besar dari komoditas-komoditas tersebut.

Kata kunci : komoditas, sektor perikanan, perekonomian, Kabupaten Cilacap

1 PENDAHULUAN

Penentuan komoditas ikan unggulan pada suatu daerah merupakan langkah awal
menuju pembangunan perikanan yang berpijak pada konsep efisiensi untuk meraih
keunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi globalisasi perdagangan,
yang akan dihadapi oleh rakyat Indonesia. Langkah menuju efisiensi dapat ditempuh
dengan menggunakan komoditas yang mempunyai keunggulan komparatif baik ditinjau
dari sisi penawaran maupun permintaan. Dari sisi penawaran komoditas ikan unggulan
dicirikan oleh superioritas dalam pertumbuhan pada kondisi biofisik, teknologi, dan
kondisi sosial ekonomi nelayan yang dapat dijadikan andalan untuk meningkatkan
pendapatan. Dari sisi permintaan, komoditas unggulan dicirikan oleh kuatnya
permintaan di pasar baik pasar domestik maupun internasional (Syafaat dan Supena
2000 diacu dalam Hendayana 2003).

Berbagai pendekatan dan alat analisis telah banyak digunakan untuk
mengidentifikasi komoditas unggulan, menggunakan beberapa kriteria teknis dan non
teknis dalam kerangka memenuhi aspek penawaran dan permintaan (Hendayana 2003).
Setiap pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan, sehingga dalam memilih metode
analisis untuk menentukan komoditas ikan unggulan ini perlu dilakukan secara hati-hati
dan bijaksana. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis
komoditas ikan unggulan adalah metode Location Quotion (LQ)dan Spesialisasi (SI).

Salah satu daerah yang dapat digunakan untuk menganalisis komoditas ikan
unggulan adalah di Kabupaten Cilacap yang merupakan salah satu daerah
pengembangan sektor perikanan di Pantai Selatan Jawa Tengah yaitu daerah
pengembangan Cikeb (Cilacap Kebumen) (LP Undip 2000). Saat ini operasi
penangkapan yang dilakukan oleh nelayan Cilacap pada umumnya telah menjangkau
daerah perairan di jalur I, II, III dan ZEE serta perairan internasional, akan tetapi dari
hasil tangkapan tersebut perlu diketahui komoditas ikan yarig dapat dijadikan unggulan,
sehingga aken mampu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan nelayan, serta
memiliki kontribusi terhadap perekonomian daerah.

Tulisan ini bertujuan untuk (1) menganalisis komoditas basis pada sektor
perikanan tangkap (jenis ikan hasil tangkapan) yang dapat menjadi sektor kunci
pembangunan wilayah; dan (2) menganalisis penentuan komoditas ikan unggulan dari
sektor perikanan tangkap.

2 METODE PENELITIAN
2.1 Data dan Sumber Data

Untuk mengimplementasikan metode analisis LQ dalam menentukan komoditas
ikan unggulan di Kabupaten Cilacap digunakan data fime series produksi ikan hasil
tangkapan pada Kabupaten Cilacap dan Provinsi Jawa Tengah selama kurun waktu lima
tahun (1999-2003). Data ini merupakan data sekunder yang bersumber dari data
statistik perikanan Kabupaten Cilacap dan Provinsi Jawa Tengah tahun 1999-2003.
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2.2

a)

b)

d)
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Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, sebagai berikut :

Insert data.

Insert data series menurut jenis ikan selama lima tahun terakhir ke dalam
spreadsheet dengan format kolom dan baris. Kolom diisi nama wilayah
(Kabupaten Cilacap dan Provinsi Jawa Tengah) dan tahun, sedangkan baris diisi
nama jenis ikan.

Menghitung jumlah produksi ikan jenis ke-j dan total produksi ikan hasil
tangkapan pada Kabupaten Cilacap.

Setelah data dimasukkan dalam spreadsheet kemudian data dihitung jumlah
produksi ikan jenis ke-j dan total produksi ikan hasil tangkapan pada Kabupaten
Cilacap, yang masing-masing diberi notasi x;; dan x;..

Menghitung jumlah produksi ikan jenis ke-j dan total produksi ikan hasil
tangkapan pada Provinsi Jawa Tengah.

Data yang digunakan untuk menghitung jumlah produksi ikan jenis ke-j dan total
produksi ikan hasil tangkapan pada Provinsi Jawa Tengah, yang masing-masing
diberi notasi X;; dan X;.

Menghitung nilai LQ

Location Quotient (LQ) merupakan suatu indeks untuk membandingkan pangsa
ikan Kabupaten Cilacap dalam aktivitas perikanan tangkap dengan pangsa total
aktivitas tersebut dalam total aktivitas Jawa Tengah. Secara lebih operasional,
LQ didefinisikan sebagai rasio persentase dari total aktivitas perikanan tangkap
pada sub wilayah ke-i terhadap persentase aktivitas total terhadap wilayah yang
diamati.

Adapun formula dari LQ (Budhiharsono 2000, Hendayana 2003, adalah :

Yy

LY, :X/'
J

X..

Keterangan:

xij = produksi ikan jenis ke-j pada Kabupaten Cilacap

x; = produksi total perikanan tangkap Kabupaten Cilacap
X.; = produksi total jenis ikan ke-j di Jawa Tengah

X = produksi total perikanan tangkap Jawa Tengah

Interpretasi nilai LQ
Untuk dapat menginterpretasikan hasil analisis LQ, maka:

(1) Jika nilai LQ > 1, menunjukkan terjadinya konsentrasi produksi perikanan
di Kabupaten Cilacap secara relatif dibandingkan dengan total Jawa Tengah
atau terjadi pemusatan aktivitas di Kabupaten Cilacap. Atau terjadi surplus
produksi pada Kabupaten Cilacap dan komoditas tersebut merupakan sektor
basis di Kabupaten Cilacap.

(2) Jika nilai LQ = 1, maka pada Kabupaten Cilacap mempunyai pangsa
aktivitas perikanan tangkap setara dengan pangsa total Jawa Tengah.




(3) Jika nilai LQ < 1, maka Kabupaten Cilacap mempunyai pangsa relatif lebih
kecil dibandingkan dengan aktivitas perikanan tangkap di Jawa Tengah,
atau telah terjadi defisit produksi di Kabupaten Cilacap.

2.3 Penentuan Sektor Unggulan dan Prioritas

Untuk dapat menentukan jenis ikan unggulan yang dijadikan prioritas
pengembangan perikanan tangkap di Kabupaten Cilacap, dibuat matrik dari pendekatan
Location Quetion (LQ).

Pendekatan adanya pemusatan produksi perikanan tangkap dengan LQ
dibedakan dalam 2 kelompok, kelompok-kelompok tersebut masing-masing terdiri atas
3 kriteria dan 2 kriteria. Kelompok pertama dilihat dari nilai perhitungan LQ itu sendiri,
yaitu terpusat (LQ > 1), mendekati terpusat (LQ = 0,80 sampai 0,99) dan tidak terpusat
(LQ < 1). Masing-masing kelompok secara berurutan dibobot dengan nilai 2, 1, dan 0.
Kelompok kedua dilihat dari nilai pertumbuhan LQ, yaitu nilai LQ yang mengalami
pertumbuhan diberi bobot 2, nilai LQ yang mengalami pertumbuhan tetap diberi bobot
1, dan untuk nilai LQ yang mengalami pertumbuhan negatif diberi bobot 0.

Dari kedua hasil pembobotan LQ tersebut, nilai penjumlahan tertinggi
merupakan komoditas ikan unggulan dan yang dijadikan prioritas untuk pengembangan
produksi perikanan tangkap di Kabupaten Cilacap.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Pemusatan

Analisis pemusatan ini dilakukan dengan metode LQ (Location Quetion).
Dengan analisis ini dapat ditentukan apakah jenis kegiatan perikanan tangkap
terkonsentrasi pada suatu wilayah atau tersebar pada beberapa wilayah. Hasil
penghitungan LQ data produksi perikanan tangkap yang dibedakan atas kelompok ikan
pelagis kecil, ikan pelagis besar, ikan demersal, udang-udangan, dan kelompok
binatang laut lainnya di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai tahun 2003 ditampilkan
secara berturut-turut pada Gambar 1, Gambar 2, Gambar 3, Gambar 4 dan Gambar 5.
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Gambar 1. Nilai LQ Ikan-ikan Pelagis Kecil di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai
2003

Nilai LQ semua ikan pelagis kecil yang didaratkan di Kabupaten Cilacap selama
5 tahun memiliki nilai LQ kurang dari 1, hal ini menunjukkan bahwa ikan pelagis kecil
pangsa yang dimilikinya relatif lebih kecil dibandingkan dengan aktivitas perikanan
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tangkap di Jawa Tengah, dengan demikian telah terjadi defisit produksi ikan pelagis
kecil di Kabupaten Cilacap (Gambar 1). Rendahnya nilai LQ tersebut disebabkan
karena setelah terjadinya krisis moneter pada tahun 1998, masih memiliki dampak
sampai tahun 2001, seperti makin sedikit dan jarangnya nelayan melaut sebagai akibat
dari harga solar yang mahal. Dengan mahalnya harga solar tersebut, berimplikasi pada
biaya produksi yang meningkat, dan semakin rendah hasil tangkapan ikan yang di
dapatkan, karena kapal tidak mampu menjangkau fishing ground yang semakin jauh
dan sumberdaya ikan semakin sedikit.
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Gambar 2. Nilai LQ Ikan-ikan Pelagis Besar di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai
2003

Nilai LQ kelompok ikan pelagis besar (Gambar 2) Kabupaten Cilacap selama 5
tahun yang mempunyai nilai lebih besar dari 1 ada 2 jenis ikan yaitu ikan Cakalang
sebesar 23,37 dan ikan Kakap sebesar 1,22. Dengan demikian, Jenis ikan pelagis besar
yang mengalami surplus produksi atau terpusat di Kabupaten Cilacap dan mempunyai
potensi untuk diekspor adalah ikan Cakalang dan ikan Kakap. Besarnya nilai LQ untuk
ikan Cakalang dan Kakap ini menunjukkan bahwa di Kabupaten Cilacap merupakan
daerah didaratkannya ikan Cakalang dan Kakap yang cukup besar (Komisi Nasional
Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan Laut 1998), hal ini karena potensi sumberdaya ikan
Cakalang dan Kakap cukup melimpah sehingga hasil tangkapan yang didapatkan oleh
nelayan semakin besar.
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Gambar 3. Nilai LQ Ikan-ikan Demersal di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai 2003

Nilai LQ kelompok ikan demersal (Gambar 3) Kabupaten Cilacap selama 5 tahun
yang memiliki nilai lebih besar dari 1 adalah ikan Bawal Putih (LQ=9,72), ikan Layur
(LQ=8,38), ikan Bawal Hitam (L.Q=6,75), dan ikan Cucut (LQ=6,15), sehingga
produksi ikan tersebut dapat diekspor. Dengan demikian Kabupaten Cilacap sebagai
salah satu daerah yang memiliki potensi ikan demersal yang besar (Komisi Nasional
Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan Laut 1998), dan dengan aktivitas penangkapan yang
dilakukan akan mempero!eh hasil tangkapan ikan demersal yang meningkat.
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Gambar 4. Nilai LQ Udang-udangan di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai 2003

Nilai LQ kelompok udang-udangan (Gambar 4) Kabupaten Cilacap selama 5
tahun hanya komoditas udang yang memiliki nilai lebih besar dari 1 yaitu sebesar 8,77 ,
hal ini mengindikasikan bahwa udang merupakan komoditas ikan yang surplus di
Kabupaten Cilacap dan telah terjadinya konsentrasi produksi udang, sehingga
komoditas udang mempunyai potensi untuk dilakukan ekspor. Besarnya nilai LQ untuk
udang tersebut, sebagai indikasi di Kabupaten Cilacap mempunyai potensi sumberdaya
udang yang besar (Komisi Nasional Pengkajian Stok Sumberdaya Ikan Laut 1998) dan
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1ﬁampu dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi hasil tangkapan dan pendapatan
nelayan.
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Gambar 5. Nilai LQ Binatang Laut Lainnya di Kabupaten Cilacap tahun 1999 sampai
2003

Nilai LQ jenis binatang laut lainnya (Gambar 5) Kabupaten Cilacap selama 5
tahun hanya Cumi-cumi yang memiliki nilai lebih besar 1, yaitu sebesar 1,40, hal ini
dapat diartikan bahwa cumi-cumi merupakan salah satu komoditas ikan yang terpusat
di Kabupaten Cilacap dan terjadinya surplus produksi sehingga berpotensi untuk
diekspor.

3.2 Penentuan Sektor Unggulan dan Prioritas

Untuk menentukan komoditas ikan unggulan di Kabupaten Cilacap digunakan
analisis lebih lanjut terhadap nilai LQ dan SI, dengan teknik pembobotan nilai. Dari 27
komoditas jenis ikan yang didaratkan di Kabupaten Cilacap selama 5 tahun dari tahun
1999 sampai tahun 2003, terdapat 8 jenis ikan unggulan, yang jika dikembangkan
komoditas tersebut  akan memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan
pendapatan nelayan, yaitu antara lain ikan : cakalang, layur, cucut, udang, cumi-cumi,
kakap, bawal hitam, dan bawal putih.

Komoditas unggulan tersebut, dapat dijadikan sebagai salah satu prioritas
pengembangan komoditas ikan di Kabupaten Cilacap. Dengan pengembangan yang
diprioritaskan pada komoditas ikan unggulan tersebut diharapkan dapat meningkatkan
jumlah hasil tangkapan yang didapatkan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
pendapatan nelayan dan kontribusi pada perekonomian Kabupaten Cilacap.
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Tabel 1. Penentuan komoditas ikan unggulan berdasarkan nilai LQ dan SI di Kabupaten

Cilacap, tahun 1999-2003

No. Jenis Ikan Bobot LQ | Pertumbuhan LQ Total Bobot Keterangan
1 Belanak 0 0 0 Bukan Unggulan
2 | Teri 0 0 0 Bukan Unggulan
3 Lemuru 0 0 0 Bukan Unggulan
4 | Kembung 0 0 0 Bukan Unggulan
5 | Tenggiri 0 0 0 Bukan Unggulan
6 | Cakalang 2 6 2 Unggulan
7 Layur 2 0 2 Unggulan
8 | Tongkol 0 0 0 Bukan Unggulan
9 | Manyung 0 0 0 Bukan Unggulan
10 | Merah 0 0 0 Bukan Unggulan
11 | Tigawaja 0 0 0 Bukan Unggulan
12 | Cucut 2 0 2 Unggulan
13 | Pari 1 0 1 Bukan Unggulan
14 | Udang 2 0 2 Unggulan
15 | Cumi 2 0 2 Unggulan
16 | Kuro 0 0 0 Bukan Unggulan
17 | Kakap 2 0 2 Unggulan
18 | Rajungan 0 0 0 Bukan Unggulan
19 | B.Hitam 2 0 2 Unggulan
20 | B. Putih 2 0 2 Unggulan
21 | Ubur 0 0 0 Bukan Unggulan
22 | Tuna 0 0 0 Bukan Unggulan
23 | Terbang 0 0 0 Bukan Unggulan
24 | Tetengkek 0 0 0 Bukan Unggulan
25 | Swanggi 0 0 0 Bukan Unggulan
26 | Kepiting 0 0 0 Bukan Unggulan
27 | Tiram 0 0 0 Bukan Unggulan
4 KESIMPULAN
(1)  Secara keseluruhan antara tahun 1999 sampai tahun 2003 jenis komoditas ikan di

(2)

Kabupaten Cilacap yang mempunyai nilai LQ lebih besar dari 1 antara lain ikan :
Cakalang, Bawal Putih, Udang, Lavur, Bawal hitam, Cucut, Cumi-cumi dan Ikan
Kakap. Nilai LQ tersebut jika dilihat dari tingkat pertumbuhan, maka semua jenis
ikan mengalami penurunan atau pertumbuhan negatif, dari data tahun 1999-2003.
Pertumbuhan negatif tersebut antara lain dikarenakan semakin rendahnya jumlah
ikan hasil tangkapan yang didaratkan di Kabupaten Cilacap dibandingkan dengan
Provinsi Jawa Tengah.

Dari 27 komoditas jenis ikan yang didaratkan di Kabupaten Cilacap, terdapat 8
jenis komoditas ikan unggulan, antara lain ikan : cakalang, layur, cucut, udang,
cumi-cumi, kakap, bawal hitam, dan bawal putih. Dengan diketahuinya
komoditas unggulan tersebut, dapat dijadikan sebagai salah satu prioritas
pengembangan komoditas ikan di Kabupaten Cilacap yang dapat meningkatkan
pendapatan nelayan dan kontribusi pada perekonomian.
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